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Abstract
The purpose of this study was to determine the experience of the students during online learning. The subjects
consisted of 10 students who were running online learning with an age range of 18-25 years. The method used is a
semi-structured interview with a qualitative phenomenological approach. The results show that the subject quickly
feels emotional changes (mood swings) during online learning. Sometimes the subjects become more sensitive to
their families at home, when they are tired they express negative emotions by crying, and get angry when there are
no ideas when doing the assignments. Some of these things cause individuals to feel pressured with the college
assignments, so they experience academic burnout.
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Pendahuluan

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan COVID-
19 sebagai darurat kesehatan masyarakat dunia yang
menjadi perhatian internasional, serta dinyatakan sebagai
pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 (Cucinotta &
Vanelli, 2020). COVID-19 yang merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus corona SARS-CoV-2 telah menyebar
secara luas di dunia dan menyebabkan banyak korban
yang terkena covid-19. Salah satu upaya pemerintah untuk
menghentikan penyebaran virus ini adalah dengan membuat
kebijakan untuk menghindari keramaian dengan melakukan
physical quarantine, temasuk di dunia pendidikan (Arden
& Chilcot, 2020).

Banyak negara termasuk Indonesia memutuskan untuk
menutup sekolah dan perguruan tinggi, sehingga institusi
pendidikan menerapkan belajar dari rumah secara online.
Mahasiswa yang biasanya mengikuti perkuliahan secara
tatap muka dan mengerjakan tugas bersama di kampus
berubah menjadi secara online. Perubahan yang terjadi
akibat COVID-19 tentunya berdampak pada psikologis
mahasiswa (Aguilera-hermida, 2020).

Pembelajaran online adalah pembelajaran yang mampu
mempertemukan siswa dan pengajar untuk melaksanakan
interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Aguilera-
hermida, 2020). Krisis yang disebabkan oleh COVID-19
adalah guru dan siswa sama-sama berada dalam keadaan
dimana mereka harus saling merangkul pengalaman dalam
melakukan proses belajar dan mengajar secara online
(Mishra et.al., 2020).

Pace et.al. (2020) menjelaskan bahwa keadaan saat ini
sangat unik, karena tidak seperti situasi pembelajaran digital

normal. Ini adalah pembelajaran krisis yang lebih akurat
sehingga tim akademik harus meningkatkan kurikulum dan
penggunaan metode serta strategi pembelajaran baru yang
relevan. Menurut Basilaia & Kvavadze (2020) pembelajaran
online bisa dikatakan efektif jika diterapkan di negera-
negara maju secara digital. Hal tersebut didukung dengan
penelitian Wains & Mahmood (2008) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran online tidak efektif di Pakistan. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya akses ke koneksi internet
yang cepat, terjangkau dan dapat diandalkan terutama bagi
mereka yang tinggal di pedesaan serta komunitas marjinal
Pakistan, sehingga dapat menghambat pembelajaran online
(Adnan & Anwar, 2020).

Ketidakefektifan pembelajaran secara online juga
dirasakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Tidak
hanya siswa sekolah dan mahasiswa, orang tuapun juga ikut
merasakan hambatan-hambatan dalam pembelajaran secara
online ketika mendampingi anaknya. Apabila pembatasan
sosial di institusi akademik dipertahankan dalam jangka
waktu yang lebih lama dapat menimbulkan tekanan
psikologis bagi siswa karena menurunnya kesejahteraan
psikologis para siswa (Paredes et.al., 2020). Hal tersebut
dikarenakan akan banyak anak dan remaja akan melewatkan
kegiatan yang berhubungan dengan interaksi sosial yang
diperlukan untuk tumbuh kembang dan belajar.

1,2 Universitas Muhammadiyah Malang

Korespondensi:
Devrita Irenike Mayade Chori, Magister Psikologi, Universitas
Muhammadiyah Malang
Email: devritairenikemayade@gmail.com

Prepared using psyj.cls [Version: 2021/02/25 v1]



38 Psychological Journal: Science and Practice 2021, Vol 1(2)

Hidayat (2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran
online juga menyebabkan pelajar merasakan stress, burnout,
dan jenuh. Survei yang dilakukan Komisi Perlindungan
Anak menunjukkan bahwa 73,2% pelajar terbebani tugas
dan sebesar 77,8% merasa terbebani tugas yang banyak
dalam waktu yang singkat. Selain itu, pembelajaran yang
kurang efektif dapat menyebabkan penyampaian materi
menjadi lebih sulit dipahami.

Survei yang telah dilakukan American Psychological
Association (Kerr, 2020) pada bulan Agustus 2020
juga menunjukkan bahwa sebagian besar orang dewasa
mengalami stres dimasa pandemi dimana yang mengalami
tingkat stres tertinggi berada direntang usia 18-23 tahun. Di
Amerika hampir 90% kelompok usia tersebut melaporkan
bahwa pendidikan merupakan sumber stres yang signifikan,
baik pada saat pandemi maupun tidak. Namun, kondisi
pandemi saat ini semakin memperkuat asumsi bahwa
kondisi ini semakin memicu tingkat stres mahasiswa.

Pada bulan Oktober 2020, American Psychological
Association menemukan mayoritas remaja gen Z yang
bersekolah (81%) terkena dampak negatif dari penutupan
sekolah akibat pandemi yang menyebabkan mereka
sekolah secara online, seperti kurangnya motivasi untuk
mengerjakan tugas (52%); kurang terlibat dalam kegiatan
ekstrakulikuler seperti olahraga, klub (49%); merasa bahwa
mereka tidak belajar sesering tahun-tahun sebelumnya
(47%); serta sulitnya berkonsentrasi pada tugas-tugas
sekolah (45%). Berdasarkan dampak-dampak tersebut, tidak
mengherankan jika tingkat stres hidup remaja meningkat
selama setahun terakhir. Tidak hanya terjadi pada remaja,
mahasiswa (87%) juga merasakan bahwa pendidikan
merupakan sumber stres yang signifikan (American
Psychological Association, 2020).

Selain itu, survei yang dilakukan National Association
of Student Personnel Administrators (NASPA) menun-
jukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami tingkat
kecemasan yang signifikan. 25% siswa menggambarkan
perasaan agak cemas tentang Covid-19, 35% menggam-
barkan perasaan cemas dan 21% menggambarkan perasaan
sangat cemas. Ceo NASPA menyebutkan bahwa pembela-
jaran jarak jauh merupakan penyebab yang signifikan dari
peningkatan kecemasan di anak muda dan remaja yang terus
meningkat (Hess, 2020).

Berdasarkan penjelasan fenomena diatas, dapat disim-
pulkan bahwa fokus dari penelitian adalah untuk menge-
tahui bagaimana persepsi dan pengalaman mahasiswa
selama mengikuti perkuliahan online serta bagaimana cara
mahasiswa kendala-kendala selama kuliah online . Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pen-
galaman mahasiswa selama menjalani perkuliahan secara
online selama masa pandemi covid-19. Sedangkan manfaat
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
akademisi atau praktisi dalam bidang ilmu psikologi terkait
dengan masalah academic burnout yang dialami mahasiswa
selama kuliah online.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode fenomenologi. Pendekatan kualitatif adalah proses
penyelidikan pemahaman berdasarkan tradisi metodologi
penyelidikan yang berbeda yang mengeksplorasi masalah
sosial atau manusia. Peneliti membangun gambaran yang
kompleks dan holistic (secara utuh), menganalisis kata-kata,
melaporkan pandangan rinci dari informan, dan melakukan
penelitian dalam suasana alami (Creswell, 2018).

Sedangkan jenis metode yang digunakan adalah
fenomenologi, yaitu metode yang bertujuan untuk mengek-
splorasi dan memberikan gambaran makna dari pengalaman
hidup yang dialami oleh individu tentang konsep atau
fenomena tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya
(Neubauer et.al., 2019). Adapun alasan menggunakan
metode ini karena fokus peneliti adalah untuk mengetahui
pengalaman sadar individu dari sudut pandang orang yang
mengalaminya secara langsung (Kuswarno, 2009).

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 10 mahasiswa jurusan
akuntansi, bahasa inggris dan sebagian besar adalah
mahasiswa magister psikologi profesi, yang rentang usianya
18-25 tahun yang pernah atau sedang menjalankan kuliah
secara daring (online ) selama pandemi Covid-19, dengan
sistem perkuliahan secara online menggunakan zoom dan
google meet. Teknik sampling yang digunakan dalam
menentukan subjek adalah purposive sampling, karena
peneliti sudah menentukan kriteria subjek yang akan
menjadi informan.

Metode Pengambilan Data
Metode pengambilan data dalam penelitian ini meng-
gunakan wawancara tidak terstruktur. Sugiyono (2017)
menyebutkan bahwa wawancara semi terstruktur terma-
suk dalam jenis wawancara dikategori in-dept interview.
Pelaksanaan wawancaranya lebih bebas jika dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk
menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana infor-
man diminta untuk berpendapat. Peneliti juga melakukan
probing jika dirasa jawaban informan masih kurang jelas.
Sedangkan instrumen dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri (human instrument).

Analisis Data
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan melalui
tiga tahap yaitu pengkodingan data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pertama adalah pengkodingan
data yaitu memberikan nama atau tema terhadap hasil
penelitian. Hasil kegiatan yang diperoleh ialah tema-tema
atau klasifikasi baru dari peneliti. Tahap yang kedua
adalah penyajian data yaitu peneliti berusaha menyajikan
temuan-temuan penelitian berupa pengelompokan atau
pengkatogarian. Ketiga adalah penarikan kesimpulan yaitu
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peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ketiga tahap
tersebut diulang-ulang agar dapat diperoleh sebuah hasil
yang maksimal (Creswell, 2018).

Hasil
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada 10
mahasiswa yang pernah/sedang menjalankan pembelajaran
online , menunjukkan bahwa subjek mengalami kelelahan
akademik. Berikut hasil wawancara yang peneliti bagi
menjadi beberapa sub tema.

Tema 1. Kendala Pembelajaran Online
Sebagian besar subjek merasa bahwa kuliah online selama
pandemic dirasa tidak efektif. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya pemahaman mahasiswa terkait dengan materi
yang disampaikan oleh dosen. Keterbatasan waktu dan
minimnya penjelasan dosen juga menjadi salah satu
penyebab dari ketidakefektifan tersebut.

Pengalaman subjek selama kuliah online sangat beragam.
Tentunya terdapat kelebihan dan kekurangan. Untuk
kelebihan kuliah online, sebagian besar subjek mengatakan
bahwa kuliah online bisa dilakukan dimana saja dan lebih
fleksibel dibandingkan dengan kuliah secara offline. Selain
itu, kuliah online bisa membuat mahasiswa lebih berhemat
tidak mengeluarkan biaya untuk mencetak laporan-laporan
dan keperluan kuliah lainnya.

Untuk kekurangan kuliah online , hampir semua subjek
cenderung mengeluhkan terkait dengan jaringan dan
sinyal yang dapat menghambat proses perkuliahan secara
online . Selain itu, menurut subjek RMP selama kuliah
online tugasnya semakin banyak namun materi yang
disampaikan sedikit. Mahasiswa cenderung lebih banyak
diminta untuk mencari materi sendiri, bahkan terkadang
dosen hanya memberikan power point tanpa menjelaskan.
Durasi perkuliahan secara online juga semakin berkurang
dibandingkan secara offline, padahal beban tugas semakin
berat dan materi yang disampaikan tidak sepenuhnya bisa
dipahami.

Subjek juga mengatakan bahwa kuliah secara online
lebih banyak menghabiskan waktu untuk menunggu dosen
dibandingkan mendengarkan materi yang disampaikan oleh
dosen, dikarenakan beberapa dosen sering lupa atau tidak
ingat dengan jadwal perkuliahan. Sehingga subjek merasa
tidak mendapatkan banyak ilmu dan merasa khawatir
dengan perkuliahan disemester selanjutnya. Kemudian
sebagian subjek juga mengatakan bahwa kuliah secara
online kurang menyenangkan dikarenakan tidak bertatap
muka secara langsung dengan dosen maupun dengan teman
sekelas.

Selain itu, fokus belajar saat kuliah offline dan online
berbeda. Suasana saat kuliah online cenderung tidak
kondusif karena lingkungannya di rumah, yaitu tempat
untuk istirahat. Walaupun bisa dilakukan dengan melakukan
aktivitas lain seperti makan, bersantai, namun tingkat
kelelahannya lebih terasa. Subjek mengatakan bahwa jika
kuliah dilakukan dari pagi sampai malam (maghrib), mereka

hanya fokus disatu jam awal perkulihan disetiap matakuliah,
selebihnya mereka sudah merasa lelah menghadap laptop
dan jenuh. Mereka sudah tidak bisa fokus untuk mencerna
materi.

Beberapa subjek yang menempuh matakuliah praktikum
juga merasakan kekurangan dan hambatan selama kuliah
online . Mereka merasa kesulitan saat melakukan asesmen
kepada kliennya. Hasil yang didapatkan selama praktikum
via online tidak bisa semaksimal secara offline. Pemilihan
subjek yang seharusnya “subjek yang bermasalah” menjadi
bebas siapa saja.

“Mata kuliah profesi banyak gak paham-
nya. Sekarangsudah mulai asesmen. Harusnya
secara tatap muka jadi secara online. Padahal
kami masih belajar, belum menjadi psikolog
profesional yang bisa asesmen secara maksi-
mal via. Ketika jaringan putus-putus menye-
babkan data yang didapat kurang maksimal”
(RNA)

“Awal-awal kuliah online , rajin on kamera,
tanya-tanya, dan masih dibilang sehat. Tapi
makin lama, banyak yang off kamera, jadi
saya juga ikutan, soalnya capek duduk terus.
Fokus belajar juga beda. Kalau offline
suasananya kondusif yang mendukung untuk
fokus, sedangkan online lingkungannya di
rumah, tempat untuk istirahat apalagi di kamar,
jadi fokusnya terbelah. Kadang kalau kuliah
online satu jam pertama kuliah masih fokus,
jam kedua udah gak fokus. Positifnya, lebih
santai di rumah. Bisa sambal makan, rebahan,
dengerin musik. Sedangkan kalau online
itu banyak miss komunikasinya. Harusnya
kuliah saya banyak praktikum lapangan, tapi
karena pandemi jadi gak praktek. Praktekpun
harusnya subjeknya agak bermasalah, jadinya
sekarang subjeknya bebas siapa aja. Menurut
saya sih gak efektif banget” (AMJ)

Tema 2. Merasa Kesepian selama
Pembelajaran Online
Kurangnya interaksi dan sulitnya untuk bertemu dengan
teman-teman ternyata berdampak pada keseharian subjek.
Subjek mengatakan bahwa pembelajaran secara online
membuat mereka tidak bisa bertatap muka secara langsung
dan berkenalan lebih dekat dengan teman-teman, sehingga
menyebabkan subjek merasa kesepian baik secara sosial
maupun emosional. Kesepian secara sosial artinya subjek
tidak memiliki teman bercerita dan berdiskusi terkait tugas
perkuliahan. Sedangkan kesepian secara emosional artinya
adanya ketakutan dan kecemasan tidak memiliki teman
ketika kuliah sudah dilakukan secara langsung.

“Sangat merasa sepi, kalau ada tugas cuma bisa
diskusi via whatsapp dan tidak pernah bertemu
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teman itu menjadi sangat membosankan dan
gampang jenuh. Kemudian dampaknya itu jadi
merasa bahwa saya menjadi seorang introvert”
(Subjek D)

“Merasa sedih dan kesepian karena tidak bisa
kenal dengan teman-teman, kemudian jadi
merasa bingung bagaimana nanti kalau kuliah
dilakukan secara offline dan memiliki teman
yang dekat” (Subjek JJ)

Tema 3. Mood Swing sebagai Pelampiasan
Emosi
Dampak utama yang dirasakan sebagian besar subjek
selama pembelajaran online adalah ketidakpahaman materi
yang disampaikan oleh dosen. Ketidakpahaman materi
akan berdampak pada saat subjek mengerjakan tugas-
tugas seperti menjadi sering menunda tugas ketika tidak
mengerti. Selain itu, pembelajaran online menyebabkan
subjek mengalami kelelahan. Berdasarkan jawaban subjek,
peneliti membagi kelelahan menjadi tiga aspek yaitu
kelelahan secara fisik, psikis dan emosi.

Pada kelelahan fisik, hampir semua subjek menjawab
pembelajaran online menyebabkan badan menjadi cepat
lelah karena terlalu sering duduk dan menghadap laptop
setiap waktu. Selain itu, kelelahan menyebabkan subjek
menjadi tidak fokus dan sering begadang. Salah satu subjek
menyebutkan bahwa akibat begadang mengerjakan tugas,
subjek menjadi bermata panda dan kulit menjadi kusam.

Pada kelelahan psikis, sebagian besar subjek merasa
tertekan karena banyaknya tugas yang didapatkan. Subjek
merasa sangat terbebani karena banyaknya tugas, sedangkan
penjelasan materi yang didapatkan sangat sedikit sehingga
subjek merasa stres. Selain itu mereka merasa jenuh karena
kegiatan yang monoton.

Pada kelelahan emosi subjek menjadi lebih mudah
sensitif kepada orang lain. Beberapa subjek mengatakan
bahwa emosi mereka cepat berubah khususnya ketika
banyak tugas. Selain itu, ada beberapa subjek yang merasa
sedih dan pernah menangis tiba-tiba karena merasa lelah
dan merasa tidak bisa mengerjakan secara maksimal. Hal
tersebut juga dirasakan oleh subjek yang kuliah dan bekerja.
Subjek mengatakan bahwa karena tuntutan tugas dan
pekerjaan yang tinggi menyebabkan emosi cepat berubah
dan mudah tersinggung.

“Kalau ditanya kendala-kendala pasti saya
menjawab ke tugas dan badan. Bikin mood
swing ketika banyak tugas, tidur sebentar, dan
capek. Jam tidur berantakan, begadang bikin
mata panda dan kulit kusam. Semakin tertekan
karena tugas, stres, jenuh, kecapekan semua
jadi satu. Biasanya gampang nangis” (AMJ)

“. . . . banyak gak pahamnya dan tingkat stres,
jenuh sama tugas lebih tinggi. Karena sudah
sering di rumah aja, tugas banyak dan gak
paham semua materi. Badan juga lebih cepat

capek karena belajar dan mengerjakan tugas
setiap hari didepan laptop dan terlalu lama
duduknya. Jadi lebih sensi ketika banyak
tugas, emosi gak stabil. Kalau udah males,
ngerjainnya mepet deadline. Minus jadi
nambah, punggung sering sakit terus emosian
alias sensi” (RDA)

Tema 4. Gaya Pengalihan (Coping Style) ketika
Jenuh
Subjek memiliki berbagai solusi untuk mengatasi hambatan-
hambatan dan kelelahannya selama perkuliahan secara
online . Sebagian besar memilih untuk mengalihkan dengan
mengerjakan aktivitas lain yang membuat mereka senang
seperti bermain game, jalan-jalan bersama teman, dan
mengurus online shop.

Untuk mengatasi permasalahan terkait ketidakpahaman
materi dan tugas, subjek memilih untuk mencari referensi
sendiri dan kemudian mengajak teman-teman dekatnya
berdiskusi. Jika teman-teman dekatnya tidak paham, mereka
akan bertanya ke grup kelas. Selain itu, salah satu subjek
menyebutkan bahwa salah satu cara untuk berjaga-jaga saat
dia sudah mulai tidak fokus saat kuliah adalah merekam
penjelasan dosen selama kuliah. Tujuannya agar dapat
didengarkan ulang saat subjek berusaha memahami materi
secara individu.

Namun, ketika subjek sudah berusaha keras untuk
mencari referensi sendiri, bertanya kepada teman atau
dosen namun tetap tidak paham, sebagian besar subjek
memilih untuk mengerjakan semampunya, sepemahaman
subjek. Hal tersebut dikarenakan subjek sudah merasakan
jenuh dan stress terhadap tugas, dan bahkan ada yang
melampiaskannya untuk tidur dan makan.

“Solusiku biasanya kalau udah jenuh, stres,
capek ya tidur kalau gak makan. Gak mau
ngerjain tugas. Udah gak paham, referensi
kurang, yang ada bikin semakin stres. Setelah
itu ngerjain semampunya, sepahamnya aja
(RMP)”

“Solusi kalau gak paham sama tugas, yau-
dah. Kadang diskusi sama temen tapi
tetep berdasarkan keyakinanku sendiri, karena
temenku juga gak mengerti. Kalau gak fokus
berusaha fokus lagi dengan cari-cari refer-
ensi, tapi kalau tetep aja, yaudah istirahat gak
memaksakan diri. Karena sudah di record nanti
bisa didenger ulang. Kalau gak gitu ya ngurusin
online shop” (AMJ)

Pembahasan
Berdasarkan hasil interview yang telah dilakukan menun-
jukkan bahwa perkuliahan secara online menurut sub-
jek tergolong tidak efektif. Ketidakefektifan disebabkan
karena banyaknya kendala selama kuliah online, baik
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secara teknis maupun dalam penyampaian materi yang
kurang sehingga menyebabkan subjek mengalami kelela-
han/kejenuhan akademik.

Kesehatan mental adalah salah satu masalah yang terjadi
pada kesehatan masyarakat, khususnya bagi para mahasiswa
yang berada di tahun pertama. Mereka rentan terhadap
masalah kesehatan mental dikarenakan mereka mengalami
transisi ganda yaitu transisi perkembangan dari remaja
ke dewasa, dan transisi dari kehidupan baru seperti dari
sekolah menengah atas ke universitas, dan kedua institusi
tersebut sangatlah berbeda (Cheung et.al., 2020). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Savitsky,
et.al. (1989) yang menunjukkan hasil bahwa tingkat
kecemasan pada kalangan mahasiswa khususnya mahasiswa
keperawatan selama pandemi sangat tinggi, meskipun
menurut peneliti sebelumnya bahwa dalam keadaan normal
mahasiswa pun tetap mengalami kecemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewaele et.al. (2019)
yang menunjukkan bahwa siswa merasa cemas karena
kurangnya kesenangan di dalam kelas. Kemudian pada
penelitian yang dilakukan oleh Kapasia et.al. (2020)
mengatakan bahwa sebagian besar dari peserta didik
menderita stres, depresi dan kecemasan. Bukti-bukti yang
berkembang memberi dukungan bahwa pandemi COVID-
19 memberikan dampak yang sangat luas pada kesehatan
mental para individu dan menjadi pemicu gangguan mental
seperti, gangguan stres akut, depresi, dan kecemasan baik
saat sekarang maupun untuk masa depan nanti (Holmes
et.al., 2020).

Kelelahan dalam akademik atau biasa disebut sebagai
academic burnout merupakan suatu fenomena psikologis
yang sering terjadi dikalangan pelajar dan mahasiswa.
Academic burnout didefinisikan sebagai kelelahan emo-
sional karena tuntutan tugas yang dapat memunculkan
perasaan tidak kompeten sebagai pelajar, sehingga individu
merasa malas untuk melakukan aktifitas belajar karena
tidak yakin dengan kemampuannya (Maslach et.al., 2001).
Burnout merupakan istilah yang tepat untuk menggam-
barkan perasaan individu saat mengerjakan tugas.

Kebosanan dan kelelahan adalah dua hal yang berbeda,
namun saling berkaitan (Pines et.al., 1989). Jika dilihat
dari ekspetasi/harapan penguatan seperti teori Bandura,
kebosanan adalah keadaan dimana individu mengharapkan
sedikit penguatan positif (misalkan reward, pujian, dukun-
gan) dari suatu hasil pengerjaan tugas. Individu masih
merasa puas dan senang dengan penguatan yang diberikan
meskipun penguatan tersebut diberikan berulang kali, tetapi
mungkin kehilangan nilainya. sedangkan kelelahan adalah
keadaan tertekan saat mengerjakan tugas yang muncul
bersamaan dengan tugas-tugas serta kejadian yang berlebi-
han, sehingga menyebabkan individu menjadi burnout.
Berbeda dengan stres, academic burnout adalah dampak
dari stres yang secara terus menerus sehingga menyebabkan
individu merasa malas melakukan aktifitas belajar.

Maslach et.al. (2001) menyebutkan bahwa terdapat tiga
aspek dalam burnout yaitu exhaustion, depersonalization
(cynicism), dan emphreduced personal accomplishment.

Aspek yang pertama adalah exhaustion yaitu reaksi pertama
terhadap stress akibat tuntutan tugas. Ketika individu
merasa lelah, mereka akan merasakan hal-hal lain secara
berlebihan baik secara fisik, mental maupun emosional.
Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan yang
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini merasakan
kelelahan akibat tekanan dari tugas. Secara fisik, terdapat
subjek yang menjadi insomnia karena terbiasa begadang
mengerjakan tugas, badan merasa capek, mata panda dan
lain sebagainya. Secara mental, hampir semua subjek
dalam penelitian merasa tertekan akibat tuntutan tugas
yang semakin hari semakin bertambah yang menyebabkan
mereka merasakan stres. Sedangkan secara emosi, terdapat
beberapa subjek yang merasakan mood swing, terkadang
merasa sedih, bahagia, dan kesal.

Aspek yang kedua adalah depersonalization (cynicism)
dimana keadaan ini berkaitan erat dengan sikap sinis dan
kecenderungan individu untuk menarik diri dari lingkungan
(tugas-tugas dan teman kuliah) sehingga meminimalkan
keterlibatannya dalam tugas kuliah. Sesuai dengan hasil
interview yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
memilih untuk menghindari tugas-tugas kuliah dengan cara
menunda-nunda dalam mengerjakan tugas. Mereka memilih
untuk mengerjakan tugas saat disaat dekat dengan deadline.
Selain itu, mereka juga cenderung merasa sinis terutama
terhadap tugas-tugas yang materinya tidak dipahami.

Aspek yang ketiga adalah reduced personal accomplish-
ment yaitu penurunan pencapaian pribadi individu yang
berkaitan dengan menurunnya kompetensi diri, motivasi,
dan produktivitas. Subjek dalam penelitian ini sebagian
besar mengalami produktivitas selama kuliah online. Pada
awal kuliah online, mereka bersemangat, namun semakin
lama motivasi belajar mereka semakin menurun. Bahkan,
untuk mengerjakan tugas mereka cenderung menunda-
nunda dan merasa malas untuk mengerjakan.

Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
subjek dalam penelitian ini mengalami kelelahan akademik
sehingga menyebabkan subjek mengalami perubahan emosi
dengan cepat sebagai bentuk peluapan emosi ketika merasa
stres, tertekan, dan lelah. Terkadang subjek juga merasa
lebih sensitif dan mudah menangis, selain itu subjek
juga merasa kesepian karena tidak memiliki teman dan
merasa ketakutan serta kebingungan jika tidak memiliki
teman dekat saat kuliah offline dilakukan. Kemudian
berdasarkan penelitian ini dapat disarankan beberapa hal
yaitu, untuk mahasiswa diusahakan untuk tidak selalu
memaksakan diri ketika mulai merasa jenuh, ketika jenuh
mahasiswa bisa melakukan kegiatan lain yang disenangi
serta menyusun waktu antara mengerjakan tugas dengan
istirahat agar menghindari munculnya kelelahan akademik.
Untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan dan
meneliti lebih mendalam tentang kelelahan akademik dan
kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa ketika melakukan
perkuliahan secara online.
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